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ABSTRACT

This study aims to determine the significant effect of the use of cooperative learning model
type NHT assisted by LMS (Learning Management System) on student learning outcomes in
vector material in class X SMA Swasta Gajah Mada Medan T.A 2022/2023. This type of
research is a quasi-experimental research with two groups pretest-posttest. The population in
this study was class X of Gajah Mada Private High School Medan T.A.2022/2023 which
consisted of 2 classes with a total of 60 people. Sampling was done randomly, and the class
X-MIA 1 consisted of 30 people as the experimental class taught by the cooperative learning
model NHT assisted by LMS and class X-MIA 2 consisted of 30 people as the control class
with the model taught by direct learning. The instrument used is a test in the form of multiple
choice (a, b, c, d, ) as many as 15 questions that have been tested for validity, reliability,
discriminating power and level of difficulty. The results showed that the average pretest value
for the experimental class was 46.89 and the standard deviation was 7.11, the control class
average was 36.89 and the standard deviation was 8.71. And the results of the statistical test
(t test) for two parties tcount = 0,503 and tapie = 2,002 because teount < tiaple 1S 0.503 < 2.002,
meaning that the initial ability of the two samples is the same. Then given a different
treatment and then given a post-test at the end of the lesson, the average value of the
experimental class was 82.89 and the standard deviation was 7.96 and the average value of
the control class was 70.67 and the standard deviation was 11.95. The results of the
statistical test (t test) for two parties are tcount = 2.483 and ttable = 1.671 because tcount >
ttable (2.483> 1.671) then the resulting hypothesis has a significant effect on the use of the
NHT (Numbered Head Together)-assisted Cooperative Learning model on learning outcomes
at Vector material for class X students of Gajah Mada Private High School Medan T.A
2022/2023.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan penggunaan model
pembelajaran Cooperative tipe NHT berbantuan LMS ( Learning Management System)
terhadap hasil belajar siswa pada materi vektor dikelas X SMA Swasta Gajah Mada Medan
T.A 2022/2023.Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan penelitian two group
pretes-postes. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas X SMA Swasta Gajah Mada Medan
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T.A.2022/2023 yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah 60 orang . pengambilan sampel
dilakukan dengan acak kelas, dan diperoleh kelas X-MIA 1 berjumlah 30 orang sebagai
kelas eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran Cooperative tipe NHT berbantuan
LMS dan kelas X-MIA 2 berjumlah 30 orang sebagai kelas kontrol dengan model yang diajar
pembelajaran langsung. Istrumen yang digunakan adalah tes dalam bentuk pilihan ganda (
a,b,c,d,e) sebanyak 15 soal yang telah diuji validitas, reabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukaran.Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pretes kelas eksperimen adalah 46,89 dan
standar deviasi 7,11, nilai rata-rata kelas kontrol adalah 36,89 dan standar deviasi adalah
8,71. Dan hasil uji statistic ( uji t) dua pihak thitung = 0,503 dan tiapei = 2,002 karena thiung < travel
yaitu 0,503 < 2,002, artinya bahwa kemampuan awal kedua sampel adalah sama. Kemudian
diberi perlakuan yang berbeda lalu diakhir pelajaran diberikan postes , nilai rata-rata kelas
eksperimen adalah 82,89 dan standar deviasi adalah 7,96 dan nilai rata-rata kelas kontrol
70,67 dan standar deviasi 11,95. Hasil uji statistic ( uji t) dua pihak adalah thiwng = 2,483 dan
tapet = 1,671 karena thiwng >  tuaver ( 2,483> 1,671 ) maka hipotesis yang dihasilkan ada
pengaruh signifikan penggunaan model Pembelajaran Cooperative Tipe NHT ( Numbered
Head Together) berbantuan LMS terhadap hasil belajar pada materi Vektor siswa kelas X
SMA Swasta Gajah Mada Medan T.A 2022/2023.
Kata Kunci : Cooperative tipe NHT, Hasil Belajar Siswa

1. PENDAHULUAN bahwa ada siswa yang dapat memiliki

Pendidikan adalah suatu metode yang
disadari dan disusun untuk memiliki
pilihan untuk membuat iklim belajar dan
pengalaman pendidikan sehingga siswa
secara efektif mendukung kemampuan
mereka  untuk  memiliki  kekuatan,
pengekangan, karakter, wawasan, orang
terhormat, dan kemampuan dunia lain
yang ketat tanpa membutuhkan orang lain,
masyarakat, negara. , dan negara. Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 1). Fisika merupakan
bagian dari IPA yang penerapannya dapat
menumbuhkan kemampuan penalaran
ilmiah anak. Kemampuan logis untuk
bernalar ini dapat diciptakan dengan
melibatkan keanehan reguler yang berbeda
sebagai jenis pelaksanaan ilmu fisika.
Menurut Supardi (Susanto, 2021: 60)
dalam “Contoh Fisika adalah ilustrasi yang
memberikan informasi tentang alam
semesta untuk bekerja pada berpikir dan
berpikir. Isu sentral dalam pembelajaran
fisika di sekolah adalah karena tidak
adanya asimilasi siswa. Hal ini seharusnya
terlihat dalam hasil belajar siswa normal
yang dalam setiap kasus sangat
memprihatinkan.Instruktur menyadari

standar yang layak untuk keandalan materi
yang mereka dapatkan, tetapi siswa tidak
memiliki gagasan yang dipahami dengan
buruk dan sepenuhnya  memahami
redundansi data. Materi yang siswa ingat
terkadang tidak sesuai atau tidak sesuai
dengan penjelasan guru.. Dalam model
Cooperative tipe NHT(Numbered Head
Together) berbantuan LMS (Learning
Management ~ System)  siswa lebih
berkewajiban pada tugas yang di berikan.
di dalam pembelajaran cooperative tipe
NHT siswa dalam kelompok di beri nomor
yang berbeda. setiap siswa di bebankan
untuk menyelesaikan soal sesuai dengan
nomor anggota mereka. tetapi pada
umumnya  mereka  harus  mampu
mengetahui dan menyelesaikan semua soal
yang di berikan oleh guru. LMS (Learning
Management System) merupakan aplikasi
program yang dapat digunakan pada tujuan
manajerial, dokumentasi, mengikuti dan
merinci kemajuan proyek pembelajaran
dan latihan. LMS memiliki kantor dan
elemen tentang teks, desain, aktivitas,
pemeragaan, suara dan video yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan sifat
pembelajaran. Aplikasi ini juga
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memberikan akomodasi untuk “percakapan
banyak".

Berlandaskan kesimpulan wawancara
yang dilakukan peneliti kepada guru
bidang studi fisika di SMA Swasta Gajah
Mada Medan, mengatakan bahwa hasil
belajar siswa khususnya pelajaran fisika
masih rendah. Mayoritas siswa masih sulit
mencapai Kriteria Kentuntasan Minimal
(KKM), sehingga untuk mencapai nilai
KKM guru harus mengadakan remedial
kepada siswa tersebut.hal ini diperkuat dari
pernyataan hasil wawancara dengan guru
bidang studi fisika SMA Swasta Gajah
Mada Medan.

Menurut Gagne dalam
(Purwanto,2011:42) “Hasil belajar siswa
adalah pengembangan ide, khususnya
kelas yang kami sediakan untuk reproduksi
yang ada di iklim yang memberikan
rencana terkoordinasi untuk menyerap
perbaikan baru dan memutuskan hubungan
di dalam dan di antara kategori — kategori
dasarnya hasil belajar peserta dididk yang
nerasa rumit dalam  melaksanakan
pelajaran fisika dalm kehidupannya sehari
— hari. Hal ini dapat mengakibatkan
rendahnya minat peserta didik pada mata
pelajaran fisika. Pada saat membelajaran
pengajaran langsung, pendidik dapat
menerapkan pendidikan langsung,
sehingga siswa kurang dinamis dalam
mengikuti latihan pembelajaran di sekolah.
Faktanya, masih banyak siswa yang tidak
fokus sementara pengalaman  yang
berkembang lebih kuat, yang dapat
meningkatkan energi, minat, keterampilan
berpikir dalam menangani suatu masalah,
dan semangat siswa dan tanpa orang lain
diharapkan untuk lebih lanjut.
mengembangkan hasil belajar siswa.
Model pembelajaran diciptakan dan
diharapkan  memiliki  pilihan  untuk
membantu peserta didik pada hasil belajar
melalui latihan-latihan yang
menggabungkan  kemampuan  semua
peserta didik untuk menangani masalah
secara metodis, cerdas, logis, sehingga
mereka dapat membentuk jawaban sendiri
dengan pasti yaitu dengan menggunakan

model pembelajaran cooperative tipe NHT
(Numbered Head Together) berbantuan
LMS (Learning Management System).

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Numbered Head Together

Numbered Head Together(NHT) adalah
Rangkaian penyampaian materi yang
dengan menggunakan kelompok sebagai
diskusi untuk menggabungkan penegasan/
perenungan siswa atas  pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan  atau
disampaikan  oleh  pengajar, yang
kemudian diwakili oleh siswa yang
ditunjukkan  dengan nomor  ajakan
pendidik dari setiap pertemuan.lstarani
(2011:12). Numbered Head Together
(NHT) dalam kelompok siswa diberi
nomor masing-masing sesuai dengan
urutannya. Isatarani ( 2011 : 12).
Pembelajaran dengan mengunakan model
Numbered Head Together dimulai dengan
Numbering.  Pendidik membagi —bagi
kelas menjadi kelompok — kelompok kecil
Dengan asumsi jumlah siswa dalam satu
kelas terdiri dari 40 orang dan dibagi
menjadi 5 kelompok mengingat jumlah ide
yang dipelajari, maka setiap kelompok
terdiri dari 8 orang. setiap individu dalam
perkumpulan tersebut diberi nomor 1-8.
Setelah pertemuan dibingkai, pendidik
mengajukan beberapa pertanyaan yang
harus ditanggapi oleh setiap pertemuan
untuk melacak balasan. Pada acara setiap
pertemuan bergabung kepala mereka
"Kepala Bersama" memeriksa tanggapan
merenungkan pertanyaan dari pendidik.
Tahap selanjutnya guru memanggil siswa
yang memiliki nomor yang sama dari
setiap  pertemuan. mereka ditawari
kesempatan untuk memberikan tanggapan
atas pertanyaan yang telah didapat dari
instruktur. Hal ini dilakukan terus-menerus
sampai semua siswa dengan nomor yang
sama dari setiap kelompok memiliki
kesempatan untuk memahami jawaban atas
pertanyaan guru. Berdasarkan tanggapan
ini, pendidik dapat mendorong percakapan
lebih lanjut, sehingga siswa dapat melacak
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jawaban atas pertanyaan ini sebagai
informasi lengkap..
Tahap-tahap Model
Numbered Head Together :

Pembelajaran

1. Siswa dibagi dalam kelompok,
setiap  siswa dalam  setiap
perkumpulan mendapat nomor.

2. Pendidik memberikan tugas dan
setiap kelompok
menyelesaikannya.

3. Setiap kelompok membicarakan
tentang respon yang tepat dan
menjamin bahwa setiap bagian
kelompok dapat melakukan/
mengetahui respon tersebut.

4. Guru memanggil salah satu nomor
siswa dan siswa yang nomornya
dipanggil melaporkan hasil dari
usaha bersama kelompoknya.

5. lde dari teman yang berbeda,
kemudian, pada saat itu, instruktur
menunjukkan nomor lain, dll.

6. Kesimpulan.

Sintaks atau cara kerja  Model
Pembelajaran ~ Number  Head
Together (NHT) Dalam
pelaksanaan model pembelajaran
Number Head Together, ada juga
sintaks atau cara kerjanya.Trianto (
2019 : 82) menguraikan cara kerja
atau sintaks model pembelajaran
Number Head Together pada tabel
2.1 yaitu :

Tabel 2.1 Sintaks pembelajaran
Numbered Head Together(NHT)

menjawab terhadap  jawaban
pertanyaan pertanyaan itu
dari guru

4 | Menjawab Guru  memanggil
setiap kelompok untuk
pertanyaan menjawab
yang pertanyaan.
diajukan

Fase | Tahapan Tingkah laku

1 | Penomoran | pengajar membagi
dengan siswa kedalam
berbantuan kelompok 3-5 orang
media LMS

2 | Mengajukan | Guru mengajukan
pertanyaan sebuah pertanyaan
kepada kepada siswa.
setiap
kelompok

3 | Berpikir Peserta didik
bersama menyatukan
untuk pendapatnya

Dalam sebuah model pembelajaran,juga
terdapat kelebihan dan kekurangannya.
Istarani (2011 13) menguraikan
keunggulan model pembelajaran
Numbered Head Together :

1. Dapat lebih mengembangkan partisipasi
di kalangan siswa, mengingat dalam
pembelajaran siswa ditempatkan dalam
suatu kelompok untuk diteliti.

2. Dapat memperluas rasa kewajiban
siswa bersama karena setiap pertemuan
diberikan tugas alternatif untuk diteliti.

3. Membentuk siswa untuk bergabung
dengan jiwa mereka, karena Number
Head Together menyambut siswa untuk
bergabung dalam kelompok.

4. Buat siswa mempertimbangkan
penilaian orang lain, karena
konsekuensi dari percakapan tersebut
adalah meminta reaksi dari anggota
yang berbeda.

Selain  kelebihan, kekurangan juga
terdapat dalam model pembelajaran
Number Head Together. Istarani (2011:14)
juga memaparkan kekurangan model
pembelajaran Numbered Head Together,
lebih spesifiknya:

1. Siswa merasa bingung karena kenapa
dalam perkumpulan itu jumlahnya lebih
banyak.

2. Sulit untuk menggabungkan
kepribadian siswa dalam satu kelompok
karena setiap orang menjaga pikirannya
yang sempit.

3. Percakapan  sering  menghabiskan
sebagian besar hari, jadi mungkin tidak
akan ada cukup waktu untuk melakukan
pengalaman mendidik dan mendidik.

4. Sering terjadi diskusi yang tidak
bermanfaat, karena yang dibicarakan
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terkadang bukan tentang materi yang
serius atau cukup besar, melainkan
tentang materi yang kurang penting.

5. Siswa yang pendiam akan merasa sulit
untuk dibicarakan dalam pertemuan dan
sulit untuk dianggap bertanggung
jawab.

Learning Management System (LMS)
Learning Management System adalah
teknik pengajaran yang dapat membantu
model pembelajaran Cooperative.
Aplikasi  ini  merupakan instrumen
software untuk administrasi, dokumentasi,
mengikuti dan merinci perkembangan
kursus dan latihan pembelajaran. LMS
mempunyai fasilitas dan elemen tentang
teks, ilustrasi, gerakan, rekreasi, suara dan
video yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan sifat pembelajaran. Aplikasi
ini juga memberikan kenyamanan untuk
"percakapan kelompok " dengan bantuan
ahli di bidangnya. Perbedaan antara
pembelajaran  tradisional dan  model
pembelajaran yang menyenangkan adalah
bahwa pendidik kelas ‘'konvensional'
dipandang sebagai individu yang sangat
bijaksana yang ditugaskan untuk mengirim
informasi kepada siswa.,sedangkan dalam
model pembelajaran cooperative pusat
intinya adalah siswa.siswa kreatif pada
waktu tertentu dan bertanggung jawab
untuk pembelajarannya.Salah satu aplikasi
yang digunakan dalam Learning
Management  System vyaitu  Google
classroom.

3. METODE PELAKSANAAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Kelas X
dengan materi Vektor Siswa Kelas X SMA
Swasta Gajah Mada Medan T.A
2022/2023.
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini ialah seluruh
peserta didik kelas X SMA Swasta Gajah
Mada Medan T.A 2022/2023 yang terdiri
dari dua 2 kelas dengan jumlah 30 orang
satu kelas. Sampel dalam penelitian adalah
total sampling. Total sampling adalah
teknik pengambilan sampel dimana jumlah

sampel sama dengan populasi.Yang
menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah berbeda yaitu kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran
Cooperative Tipe NHT dan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran
langsung.

Desain penelitian

Tabel 3.1. Desain Penelitian

Sampel Pre- | Perlakuan | Post-
test test

Kelas T, X4 T,

Eksperimen

Kelas T, X, T,

Kontrol

Keterangan :

X; = Pembelajaran dengan menggunakan
Model pembelajaran  Cooperative
tipe NHT

X, = Pembelajaran dengan menggunakan
Model pembelajaran langsung

T, = Pre-test Kelas eksperimen dan kelas
kontrol

T, = Post-test kelas eksperimen dan kelas

kontrol

Uji Instrumen Penelitian

Instrumen yang dipakai dalam
penelitian ini adalah tes hasil belajar siswa
yang terdiri dari 20 soal dalam bentuk
pilihan berganda dan masing-masing soal
memiliki 5 option (a,b,c,d,dan e) tentang
materi pokok Vektor dimana salah satu
diantaranya merupakan jawaban yang
benar dan 4 pilihan lainnya merupakan
distraktor (pengecoh). dan 1 sebagai
jawaban yang benar. Tes ini diberikan
sebanyak dua kali yaitu pada saat pretes
dan pada saat postes.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan langkah
untuk menguji hipotesis dalam penelitian
ini. Adapun langkah-langkah dalam
penelitian ini adalah:

Untuk menghitung Mean dan Simpangan
Baku
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_ _ XX
x__
N

Keterangan:

X = rata-rata skor
X; = jumlah skor

n = jumlah subjek

Untuk menghitung standar deviasi atau
simpangan baku dengan rumus:

g2= nIXi?- (T Xxi)?
n(n-1)
2. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui  normal tidaknya data
penelitian tiap variabel penelitian uji yang
dipakai adalah uji Lilliefors.Langkah-
langkah yang dilakukan untuk uji
normalitas adalah sebagai berikut:
a. Pengamatan X;X;......,X, dijadikan
bilangan baku z;z, ...z, dengan

X —
menggunakan rumus leT‘X (x

dan s merupakan rata-rcata dan
simpangan baku sampel)

b. Untuk tiap bilangan baku ini
menggunakan distribusi  normal
dihitung peluang F (zj) =P (z< %)

c. Selanjutnya dihitung proporsi itu
dinyatakan dengan S (z;) maka :

_ banyaknya z,,z,,z3..<z,
S(z) =

n
d. Menghitung F (z) - S ()
kemudian ditentukan  harga
mutlaknya
e. Mengambil harga mutlak terbesar
disebut (Lo). Untuk menerima atau
menolak hipotesis dibandingkan Lo
dengan nilai kritis L yang diambil
dari data liliefoers dengan taraf
nyata o = 0,05
Dengan kriteria pengujian normalitas
adalah:
1) Jika Lo<  Lupe maka berdistribusi
normal.
2. Jika Lo> Lipe maka tidak berdistribusi
normal
3. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan  untuk
mengetahui apakah data mempunyai
varians yang homogenya atau tidak.
Rumus yang digunakan adalah :

F= JTIAnS LeTDesar g djana, 2021 : 250)

vm:ian_sterkecil -
Kriteria pengujian adalah tolak Ho

hanya jika Fhitung= Fraber Yang berarti kedua
kelas mempunyai varians berbeda. Diman
Fraver didapat dari daftar distribusi F (Frapel
=F 1 a (v1, v2) dengan o = 0,10.

Dengan Kkriteria pengujian homogenitas
adalah;

a. Hoditerimajika F<F o0 (v, v2)

b. Hoditolak jikaF > Fipa(viv))

4.Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan dua
cara yaitu :

a. Uji kesamaan rata-rata pretes (uji t dua
pihak).

Uji t dua pihak digunakan untuk
mengetahui kesamaan kemampuan awal
siswa pada kedua kelompok sampel.
Adapun rumus yang digunakan untuk
kesamaan rata-rata pretes adalah :

X, = X, = Kemampuan awal siswa pada
kelas  eksperimen  sama
dengan kemampuan awal
siswa pada kelas kontrol

X, # X, = Kemampuan awal siswa pada
kelas eksperimen tidak sama
dengan kemampuan awal
siswa pada kelas kontrol

Bila data berdistribusi normal dan

homegen maka untuk menguji hipotesis

menggunakan uji t dengan rumus:

= X1—X3

1,1
nip nz

dimana S adalah varians gabungan yang
dihitung dengan rumus:
§2 — (n1—1)5%:l(n2—1)5§

nqy+ 2—2
untuk  thiung>t1-e, Maka hipotesis Ha
diterima dan Ho ditolak.
b. Uji kesamaan rata-rata postes (uji t satu
pihak)

Uji t satu pihak bertujuan untuk melihat
ada tidaknya pengaruh yang signifikan dari
model pembelajaran Cooperative tipe
NHT terhadap hasil belajar siswa pada
materi pokok Vektor dan Penerapannya di
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kelas X SMA Swasta Gajah Mada Medan
T.A 2022/2023. Adapun rumus untuk
menghitung uji kesamaan rata-rata
postes adalah :

Ho:X; <X,

Ha: X, >X,

Bila data berdistribusi normal dan
homegen maka untuk menguji hipotesis
menggunakan uji t dengan rumus:

£ = X1—X;

1 1
S |[—+—
nig nz

3

dimana S adalah varians gabungan yang
dihitung dengan rumus:
g2 — (m-DSi+(na-1)s3

n1+n2—2

(Sudjana, 2021 : 239)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Nilai pretes siswa pada kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
Nilai hasil awal siswa kelas
eksperimen dan  kontrol  diperoleh
berdasarkan  pemberian  pretes yang
dilaksanakan melalui tatap muka, Nilai
yang diperolen merupakan konversi dari
skor yang diperoleh masing-masing siswa.
Hasil perhitungan nilai pretes kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat
pada tabel 4.1..

Grafik 4.1 data nilai pretes Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol

2. Nilai postes kelas eksperimen dan
kelas kontrol

Grafik 4.2 Data nilai postes Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol
84
82
B Pretes
80 Eksperimen
78 M Pretes
Kontrol
76 -
74 -

Uji Persyaratan analisis data

Tabel 4.1 Perhitungan Uji Normalitas
Data Pretes dan Postes

Kesi
No Kelomp | Laiw Liaber | mpul
ok ng

an

1 Eksperi | 0,03 | 0,16 | Nor
| Prete | men 1 1 mal
2|s Kontrol | 0,00 | 0,16 | Nor
7 1 mal
3 Eksperi | 0,05 | 0,16 | Nor
| Poste | men 2 1 mal
4|s Kontrol | 0,04 | 0,16 | Nor
6 1 mal

84 1. Uji Homogenitas data pretes dan postes
- Tabel 4.5 Uji Homogenitas Data
Pretes dan Postes
%0 = Pretes. Dat | Kelom | Vari | Fnit | Fra | Kesimp
Eksperimen a_ | pok ans | ung | be | Ulan
78 B Pretes Kontrol Kelas 50,5
Pret Eksperi | 2 15
76 - es Men 0
Kelas 75,8
74 Kontrol | 1 1, | Homog
Kelas 63,4 86 |en
Pos Eksperi | O 0.4
tes Men 4
Kelas 142
Kontrol
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Uji hipotesis penelitian
Tabel 4.5 Hasil Pergitungan Uji Hipotesis

Dat Sampel thiu | trane | Kesimpula
a ng I n
Kelas
Pret Eksperi 05 |20 Kemampu
e men 03 |02 |@n awal
Kelas sama
Kontrol
Ada
pengaruh
yang
signifikan
model
pembelajar
Kelas an
ESOSt Eksperi g;’ %16 Coopera_tiv
men e tipe
NHT(
Numbered
Head
Together)
berbantuan
LMS

Hasil uji statistk ( uji t) sebagaimana pada
tabel 4.6 diperoleh thitung = 2,483dan tipe =
1,671 karena thiung >  traber ( 2,483> 1,671
) maka hipotesis yang dihasilkan ada
pengaruh signifikan penggunaan model
Pembelajaran Cooperative Tipe NHT (
Numbered Head Together) berbantuan
LMS terhadap hasil belajar pada materi
pokok Vektor siswa kelas X SMA Swasta
Gajah Mada Medan T.A 2022/2023 dapat
diterima kebenarannya.

5. SIMPULAN

Berdasarkan uji t diperoleh thiwng > tiabel,
dimana = 2,483 > 0,1671 pada taraf

siginifikansi o = 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan model pembelajaran

Cooperative tipe NHT (Numbered Head
Together) berbantuan LMS terhadap hasil
belajar siswa fisika pada materi vektor
kelas X semester | SMA Swsata Gajah
Mada Medan T.A. 2022 /2023.

Saran

Kepada peneliti selanjutnya yang ingin
meneliti model Pembelajaran Cooperative
tipe NHT( Numbered Head Together )
berbantuan LMS  diharapkan  untuk
melakukan mini riset pada sekolah yang
berbeda dengan materi yang berbeda

juga.
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